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	Pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi umumnya masih berfokus pada konsep teoritis dan belum banyak mengaitkan materi dengan praktik pemanfaatan tanaman obat di lingkungan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik etnofarmasi pengolahan kunyit (Curcuma longa L.) di Desa Bengkala, mengkaji kandungan fitokimia kunyit berdasarkan studi literatur, serta mengintegrasikan temuan tersebut sebagai suplemen pembelajaran farmakognosi berbasis kearifan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, studi literatur, dan uji organoleptik deskriptif terhadap produk loloh kunyit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bengkala mengolah kunyit menjadi minuman herbal tradisional melalui proses pencucian, penghalusan, perebusan, dan penyaringan. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa loloh kunyit memiliki karakteristik warna kuning kecoklatan, aroma khas kunyit, rasa pahit sedang, serta tekstur cenderung encer. Kajian literatur menunjukkan bahwa rimpang kunyit mengandung metabolit sekunder seperti kurkuminoid, flavonoid, minyak atsiri, dan tanin yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta mendukung pengendalian kadar glukosa darah. Temuan etnofarmasi dan kajian fitokimia tersebut selanjutnya dipetakan ke dalam materi pembelajaran farmakognosi yang meliputi identifikasi simplisia rimpang, metode ekstraksi sederhana berbasis air, serta pengenalan metabolit sekunder tumbuhan obat. Integrasi ini menghasilkan suplemen pembelajaran yang kontekstual dan relevan untuk mendukung pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi.

	
	Pharmacognosy learning in vocational pharmacy schools is generally still focused on theoretical concepts and has not widely linked the material with the utilization of medicinal plants in students’ surrounding environments. This study aimed to describe the ethnopharmacy practices of turmeric (Curcuma longa L.) processing in Bengkala Village, examine the phytochemical constituents of turmeric based on literature studies, and integrate these findings as a local wisdom–based supplementary material for pharmacognosy learning. This research employed a descriptive qualitative approach using observation, interviews, documentation, literature study, and descriptive organoleptic testing of the loloh kunyit product. The results showed that the Bengkala community processes turmeric into a traditional herbal drink through washing, grinding, boiling, and filtering stages. The organoleptic test indicated that loloh kunyit has a brownish-yellow color, a distinctive turmeric aroma, a moderately bitter taste, and a relatively dilute texture. Literature review revealed that turmeric rhizome contains secondary metabolites such as curcuminoids, flavonoids, essential oils, and tannins, which potentially exhibit antioxidant, anti-inflammatory, and antihyperglycemic activities. These ethnopharmacy and phytochemical findings were then mapped into pharmacognosy learning materials, including rhizome simplicia identification, simple water-based extraction methods, and the introduction of plant secondary metabolites. This integration produces contextual and applicable supplementary learning materials to support pharmacognosy education in vocational pharmacy schools.
[image: ]
This is an open access article under the CC–BY-SA license.


[bookmark: _GoBack]How to Cite: Putri Layani Gea el at (2026). Eksplorasi Fitokimia Kunyit dan Etnofarmasi Desa Bengkala untuk Pencegahan Diabetes Sebagai Suplemen Pembelajaran Farmakognosi di SMK 
 
 
  
10.31004/jerkin.v4i4.6109
PENDAHULUAN
Diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus meningkat baik di tingkat global maupun nasional. Penyakit ini termasuk gangguan metabolik kronis yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia) akibat gangguan pada sekresi insulin, kerja insulin, atau kombinasi keduanya (Widagdo, dkk, 2024). Laporan dari World Health Organization (WHO) tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah penderita diabetes di dunia terus mengalami peningkatan dan diperkirakan telah mencapai sekitar 422 juta orang (Sari, dkk, 2024). 
Berdasarkan International Diabetes Federation (IDF) Atlas tahun 2021, sekitar 10,5% populasi orang dewasa berusia 20–79 tahun di dunia hidup dengan diabetes, dan hampir setengah dari jumlah tersebut belum terdiagnosis. Angka ini diproyeksikan akan terus meningkat hingga mencapai sekitar 783 juta kasus pada tahun 2045 atau setara dengan satu dari delapan orang dewasa di dunia, dengan peningkatan sekitar 46%. Di Indonesia sendiri, jumlah penderita diabetes menempatkan negara ini pada posisi lima besar dunia dengan sekitar 19,5 juta kasus pada tahun 2021 dan diperkirakan meningkat menjadi 28,6 juta kasus pada tahun 2045 (Mediakom, 2024). Sebagian besar kasus tersebut, lebih dari 90%, merupakan diabetes melitus tipe 2 yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi sosial ekonomi, demografi, lingkungan, serta faktor genetik (Sun et al., 2023). 
Penyakit ini tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan penderitanya, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi yang cukup besar karena memerlukan pengobatan jangka panjang dan berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi mikrovaskular seperti nefropati, neuropati, dan retinopati (Hardjalukita, 2024). Pengobatan modern seperti insulin dan obat hipoglikemik oral memang terbukti efektif dalam mengendalikan kadar glukosa darah, namun penggunaan jangka panjang sering kali disertai efek samping tertentu, potensi ketergantungan, serta biaya terapi yang relatif tinggi (Halomoan, 2022). Selain itu, sebagian pasien juga mengalami kejenuhan dalam menjalani pengobatan jangka panjang sehingga dapat memengaruhi tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat (Fandinata & Darmawan, 2020). 
Kondisi tersebut mendorong sebagian masyarakat untuk mempertimbangkan penggunaan pengobatan alternatif sebagai pelengkap terapi medis, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman obat tradisional yang telah lama dikenal dalam praktik pengobatan masyarakat (Yosia, dkk, 2021), salah Tanaman obat merupakan bagian dari pengetahuan medis lokal yang diwariskan secara turun-temurun dan dimanfaatkan dalam berbagai bentuk ramuan tradisional. Namun demikian, tingkat pemanfaatan tanaman obat dalam masyarakat masih relatif rendah. Rizki, dkk, (2021) melaporkan bahwa penggunaan tanaman obat tradisional untuk tujuan pengobatan hanya mencapai sekitar 24,6%. Rendahnya pemanfaatan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman obat, kurangnya keterampilan dalam meracik ramuan herbal secara mandiri, serta keterbatasan akses terhadap bahan baku. Meskipun demikian, obat herbal tradisional tetap memiliki keunggulan karena relatif lebih aman, mudah diperoleh, dan telah digunakan secara luas dalam praktik pengobatan tradisional (Karita et al., 2022; Nursanti, dkk, 2023). 
Salah satu daerah yang masih mempertahankan praktik pengobatan tradisional berbasis tanaman obat adalah Desa Bengkala, yang terletak di Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Bali. Masyarakat di desa ini masih mempraktikkan etnofarmasi, yaitu pemanfaatan ramuan obat tradisional yang didasarkan pada kearifan lokal melalui sistem pengobatan tradisional Bali yang dikenal sebagai usada. Keberadaan praktik pengobatan tradisional tersebut juga didukung oleh regulasi pemerintah yang mengakui serta melindungi pengobatan tradisional sebagai bagian dari warisan budaya bangsa (Dewi, 2023). 
Dalam tradisi usada Bali, berbagai bahan alami dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan yang dikelompokkan berdasarkan sumbernya, seperti tanaman (taru pramana), hewan (sato pramana), air (toya pramana), serta unsur energi atau non-fisik (bayu pramana) (Suatama, 2021). Salah satu bentuk ramuan tradisional yang cukup dikenal di Desa Bengkala adalah loloh, yaitu minuman herbal yang dibuat dari berbagai tanaman obat. Salah satu jenis loloh yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah minuman herbal berbahan dasar kunyit yang dikenal sebagai Sari Kunyit Bengkala. Ramuan yang berasal dari rimpang kunyit (Curcuma longa L.) ini secara tradisional dipercaya memiliki berbagai manfaat, seperti membantu menjaga daya tahan tubuh, mendukung kesehatan pencernaan, serta memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi. 
Selain dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional, kunyit juga banyak dibudidayakan oleh masyarakat Desa Bengkala sebagai tanaman biofarmaka yang memiliki nilai ekonomi. Tanaman ini diolah dalam berbagai bentuk, baik sebagai bahan segar, simplisia kering, maupun sebagai produk minuman herbal tradisional. Produksi kunyit dari wilayah ini menunjukkan adanya potensi sumber daya lokal yang cukup besar untuk dikembangkan lebih lanjut (Arifin, dkk, 2022). 
Meskipun pemanfaatan kunyit sebagai ramuan tradisional telah dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat, kajian ilmiah yang secara khusus mendokumentasikan praktik etnofarmasi masyarakat Desa Bengkala masih terbatas, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatannya dalam pencegahan diabetes. Padahal, pengetahuan lokal tersebut memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual dalam pendidikan farmasi, khususnya pada pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi. Integrasi antara pengetahuan tradisional dan kajian ilmiah tidak hanya dapat memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga berperan dalam melestarikan kearifan lokal serta membuka peluang pemanfaatan sumber daya daerah secara berkelanjutan. 
Namun demikian, hingga saat ini masih sedikit penelitian yang secara sistematis mengkaji keterkaitan antara praktik pengolahan kunyit secara tradisional dengan kajian ilmiah mengenai kandungan fitokimia yang terdapat dalam rimpang kunyit serta potensinya sebagai sumber pembelajaran dalam bidang farmakognosi. Akibatnya, pengetahuan lokal yang berkembang di masyarakat belum terdokumentasi secara ilmiah dan belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran di SMK Farmasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu penelitian yang mengintegrasikan praktik etnofarmasi masyarakat dengan kajian ilmiah mengenai kandungan fitokimia kunyit (Curcuma longa L.). Hasil kajian ini diharapkan dapat dikembangkan menjadi bahan ajar kontekstual yang relevan untuk mendukung pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan praktik etnofarmasi pengolahan kunyit di Desa Bengkala,
(2) mengkaji kandungan fitokimia kunyit (Curcuma longa L.) berdasarkan studi literatur serta mendeskripsikan karakteristik organoleptik produk loloh kunyit melalui uji organoleptik, dan
(3) Mengintegrasikan hasil eksplorasi tersebut sebagai suplemen pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan pengrajin loloh kunyit di Desa Bengkala, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi proses pengolahan, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, serta kajian literatur terkait kandungan fitokimia kunyit. Selain itu, dilakukan uji organoleptik terhadap loloh kunyit menggunakan 30 panelis tidak terlatih untuk menilai warna, aroma, rasa, dan tekstur. Data dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan informan, proses pembuatan loloh kunyit diawali dengan tahap persiapan bahan dan peralatan. Rimpang kunyit segar terlebih dahulu dicuci menggunakan air bersih untuk menghilangkan tanah dan kotoran yang menempel pada permukaan rimpang. Setelah proses pembersihan, kunyit kemudian dihaluskan, baik dengan cara ditumbuk menggunakan alat tradisional maupun menggunakan blender. Hasil halusan tersebut selanjutnya disaring untuk memperoleh sari kunyit. Sari kunyit kemudian direbus bersama air hingga mencapai titik didih. Pada beberapa praktik pengolahan, masyarakat menambahkan gula dan asam guna menyeimbangkan cita rasa minuman. Setelah perebusan selesai, loloh dibiarkan hingga suhunya menurun sebelum dimasukkan ke dalam wadah penyimpanan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa loloh kunyit secara tradisional dikonsumsi oleh masyarakat sebagai minuman herbal untuk menjaga kesehatan tubuh, membantu memperlancar sistem pencernaan, serta sebagai minuman pendamping bagi penderita diabetes melitus. Pengetahuan mengenai pemanfaatan kunyit tersebut diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian dari praktik pengobatan tradisional Bali yang dikenal sebagai usada. 
Berdasarkan kajian literatur, rimpang kunyit (Curcuma longa L.) mengandung berbagai metabolit sekunder seperti kurkuminoid (kurkumin, demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin), flavonoid, fenolik, tanin, serta minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan berpotensi sebagai antihiperglikemik. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa kandungan bioaktif kunyit dapat menghambat enzim α-glukosidase serta membantu menurunkan kadar glukosa darah. Ringkasan hasil kajian literatur disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Artikel yang Digunakan dalam Kajian Literatur
	Penulis
	Judul Artikel
	Hasil Penelitian

	Suprihatin et al., 2020
	Senyawa pada Serbuk Rimpang Kunyit (Curcuma longa L.) yang Berpotensi sebagai Antioksidan
	Mengidentifikasi berbagai senyawa termasuk kurkuminoid dengan potensi antioksidan

	(Intan A Endang Kusuma & Alifia, 2020)
	Aktivitas Farmakologis Curcuma longa
	Kunyit mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri serta berpotensi menurunkan glukosa

	(Permadi & Kusnadi, 2021)
	Uji fitokimia dan kapasitas antioksidan pada ekstrak Kunyit (Curcuma longa) yang diolah secara tradisional di Bali.
	Ekstrak kunyit mengandung flavonoid, fenol, dan tanin dengan aktivitas antioksidan

	Fuloria et al., 2022
	Tinjauan Komprehensif tentang Potensi Terapi Curcuma longa Linn. Terkait dengan Kandungan Aktif Utamanya, Kurkumin
	Kurkumin dominan sebagai antioksidan dan antimikroba

	Shary & Mahfur, 2023
	Skrining Fitokimia dan Uji Kadar Kurkumin Pada Fraksi Etil Asetat Rimpang Kunyit dengan Metode KLT dan Spektrofotometri UV-Vis
	Fraksi etil asetat rimpang kunyit mengandung flavonoid, tannin, fenol, dan steroid; tidak ada alkaloid dan saponin. Kadar kurkumin rata-rata 159,79 mg/g.

	(Handayani, Halimatushadyah, & Krismayadi, 2023)
	Standarisasi Mutu Simplisia Rimpang Kunyit dan Ekstrak: Fokus Metabolit Antioksidan
	Mengandung metabolit sekunder dan berpotensi antihiperglikemik

	Boudou et al., 2024
	Potensi terapeutik Curcuma longa terhadap cacar monyet: wawasan antioksidan, antiinflamasi, dan komputasional
	Kurkumin (36,33%) dan turunannya demethoxy- dan bisdemethoxykurkumin dominan berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antiviral.	

	(Chusniasih, dkk., 2024)
	Isolasi dan Identifikasi Kandungan Metabolit Sekunder Jamur Endofit Rimpang Kunyit (Curcuma longa Linn.)
	Metabolit sekunder yang dihasilkan jamur endofit asal rimpang kunyit berpotensi sebagai bahan alam antimikroba dan antioksidan.

	Pérez et al., 2025
	Aktivitas antioksidan, neuroprotektif dan antiinflamasi ekstrak Curcuma longa: dari ekstraksi hijau hingga nanoemulsi
	Ekstraksi kunyit kaya fenol dan kurkuminoid memberikan efek antioksidan dan antiinflamasi kuat, neuroprotektif.

	El-Saadony et al., 2025
	Kurkumin, komponen aktif kunyit: aktivitas biologis, aspek nutrisi, imunologi, bioavailabilitas, dan manfaat kesehatan manusia - tinjauan komprehensif
	Kurkumin, demethoxykurkumin, bisdemethoxykurkumin, minyak atsiri menunjukkan aktivitas antioksidan, antivirus, imunomodulator.

	(Setyaningum, Raharjo, & Luthfiyanti, 2025)
	Pengaruh pelarut terhadap flavonoid total, fenolik total dan aktivitas antioksidan daun kunyit (curcuma longa L.) dengan metode abts
	Jenis pelarut memengaruhi kandungan flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan ekstrak kunyit

	(Royani & Yuliyanti, 2025)
	Identifikasi Kualitatif Senyawa Metabolit Sekunder pada Rimpang Kunyit (Curcuma longa L.) di Kabupaten Banyumas melalui Skrining Fitokimia
	Ekstrak kunyit mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dengan potensi biologis

	(Ridwan & Zaim, 2025)
	Uji Fitokimia Kandungan Metabolik Sekunder Dan Potensi Bioaktif Ekstrak Kunyit Putih (Curcuma Petiolata) Dan Kunyit Kuning (Curcuma Longa)
	Kunyit mengandung flavonoid, terpenoid, fenolik, serta senyawa metabolit sekunder lainnya.

	(Noordam, Rahmat, Sandhiutami, & Yuliana, 2025)
	Analisis Parameter Kualitas, Aktivitas Antioksidan, dan Profil FTIR Kunyit (Curcuma longa L.) dari Berbagai Daerah di Indonesia
	Kunyit memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan potensi antidiabetes berdasarkan profil fitokimia


Sebagai pelengkap data penelitian, dilakukan uji organoleptik deskriptif untuk mengetahui karakteristik sensori loloh kunyit yang diolah oleh masyarakat Desa Bengkala. Pengujian melibatkan 30 panelis tidak terlatih yang berasal dari masyarakat dewasa. Hasil penilaian panelis terhadap setiap parameter sensori disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Parameter Warna
	Kategori Warna
	Jumlah Panelis (f)
	Persentase (%)

	Kuning Cerah
	3
	10 

	Kuning Kecoklatan
	25
	83,3 

	Coklat Kekuningan
	2
	6,7 

	Keruh
	0
	0

	Lainnya
	0
	0

	Total
	30
	100


Berdasarkan Tabel 2, mayoritas panelis (83,3%) menilai warna loloh kunyit sebagai kuning kecoklatan, diikuti kuning cerah (10%) dan cokelat kekuningan (6,7%); tidak ada panelis yang melaporkan warna keruh atau kategori lain. Dominasi warna kuning kecoklatan ini mencerminkan pigmen khas rimpang kunyit, yaitu kurkuminoid sebagai metabolit sekunder utama yang memberikan hue kuning-oranye.
Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Parameter Aroma
	Kategori Aroma
	Jumlah Panelis (f)
	Persentase (%)

	Khas Kunyit
	27
	90

	Aroma Herbal
	1
	3,3

	Sedikit Asam
	2
	6,7

	Tidak berbau
	0
	0

	Lainnya
	0
	0

	Total
	30
	100


Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar panelis (90%) menilai loloh kunyit memiliki aroma khas kunyit, diikuti sedikit aroma asam (6,7%) dan aroma herbal (3,3%). Dominasi aroma khas ini menandakan keberadaan senyawa volatil dari rimpang kunyit yang masih terdeteksi, khususnya komponen minyak atsiri seperti turmeron dan ar-turmeron sebagai metabolit sekunder utama.
Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik Parameter Rasa
	Kategori Rasa
	Jumlah Panelis (f)
	Persentase (%)

	Pahit ringan
	3
	10

	Pahit sedang
	17
	56,7

	Manis
	6
	20

	Asam
	4
	13,3

	Lainnya
	0
	0

	Total
	30
	100


Berdasarkan Tabel 4, kategori rasa paling dominan yang dipilih panelis adalah pahit sedang (56,7%), diikuti manis (20%), asam (13,3%), dan pahit ringan (10%). Dominasi rasa pahit pada loloh kunyit mencerminkan kontribusi senyawa metabolit sekunder rimpang kunyit, terutama kurkuminoid dan senyawa fenolik, yang secara alami menghasilkan sensasi pahit pada produk herbal.
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptik Parameter Tekstur/Konsistensi
	Kategori Tekstur/Konsistensi
	Jumlah Panelis (f)
	Persentase (%)

	Encer
	21
	70

	Agak kental
	2
	6,7

	Kental
	0
	0

	Terdapat endapan
	7
	23,3

	Lainnya
	0
	0

	Total
	30
	100


Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar panelis (70%) menilai tekstur loloh kunyit pada kategori encer, diikuti 23,3% yang menyatakan terdapat endapan, serta 6,7% yang menganggapnya agak kental. Tekstur cenderung encer ini berkaitan erat dengan metode pengolahan perebusan menggunakan pelarut air, yang mengekstrak senyawa metabolit sekunder larut air seperti kurkuminoid dan polifenol dalam bentuk larutan cair. Sementara itu, keberadaan endapan dapat berasal dari partikel halus rimpang kunyit yang belum sepenuhnya tersaring selama proses penyaringan.
Tabel 6. Hasil Uji Organoleptik Parameter Sisa asa (Aftertaste)
	Kategori Tekstur/Konsistensi
	Jumlah Panelis (f)
	Persentase (%)

	Segar
	12
	40

	Pahit tersisa
	2
	6,7

	Netral
	14
	46,7

	Asam tersisa
	2
	6,7

	Lainnya
	0
	0

	Total
	30
	100


Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar panelis (46,7%) menilai rasa sisa (aftertaste) loloh kunyit pada kategori netral, diikuti oleh segar (40%). Sebagian kecil panelis melaporkan adanya pahit tersisa dan asam tersisa, masing-masing sebesar 6,7%. Rasa pahit tersisa tersebut kemungkinan disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder kunyit, khususnya kurkuminoid, yang dikenal memberikan karakter pahit ringan pada produk berbasis rimpang kunyit
Pembahasan 
1. Praktik Etnofarmasi Kunyit di Desa Bengkala
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pengolahan loloh kunyit di Desa Bengkala dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Proses dimulai dari persiapan bahan berupa rimpang kunyit segar, air bersih, gula, dan asam sesuai kebiasaan masyarakat. Selanjutnya dilakukan persiapan alat seperti pisau, alat penumbuk atau blender, saringan, panci, kompor, serta wadah penyimpanan.
Rimpang kunyit yang digunakan diperoleh dari lahan milik pengrajin atau dibeli dari warga sekitar dan dipilih dalam kondisi segar serta cukup umur. Setelah itu, rimpang dicuci untuk menghilangkan kotoran yang menempel, kemudian dihaluskan dengan cara ditumbuk atau diblender. Hasil penghalusan disaring untuk memperoleh sari kunyit yang lebih jernih. Sari tersebut kemudian direbus bersama air hingga mendidih, dan dalam beberapa praktik ditambahkan gula serta asam untuk memperbaiki cita rasa. Setelah didinginkan, loloh dimasukkan ke dalam wadah bersih dan disimpan di dalam kulkas untuk menjaga kesegaran.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa loloh kunyit dikonsumsi sebagai minuman tradisional untuk menjaga kesehatan, membantu melancarkan pencernaan, serta sebagai minuman penunjang bagi penderita diabetes melitus. Pengetahuan mengenai pemanfaatan kunyit ini diperoleh secara turun-temurun dan menjadi bagian dari praktik pengobatan tradisional (usada) masyarakat setempat.
2. Kajian Fitokimia Rimpang Curcuma longa dan Relevansinya terhadap Penggunaan Tradisional
Berdasarkan kajian literatur pada Tabel 2, rimpang Curcuma longa L. mengandung berbagai metabolit sekunder yang berperan dalam aktivitas biologisnya, meliputi kurkuminoid, flavonoid, senyawa fenolik, tanin, terpenoid, dan minyak atsiri. Keberadaan senyawa-senyawa ini menjadi dasar ilmiah pemanfaatan kunyit dalam praktik etnofarmasi masyarakat. 
Kurkuminoid sebagai Senyawa Utama Bioaktif
Beberapa penelitian melaporkan bahwa kurkumin memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang signifikan. Kurkumin merupakan senyawa utama pada Curcuma longa L. yang memiliki kandungan polifenol dan memberikan warna rimpang yang khas pada Curcuma longa, berjumlah sekitar 2 hingga 9% dari massa rimpang. Kurkumin merupakan campuran dari tiga kurkuminoid, yaitu kurkumin, bisdemethoxykurkumin, dan demethoxykurkumin.
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Gambar 1. Struktur Kurkumin
Kurkumin memiliki rumus molekul C₂₁H₂₀O₆ dan dikenal memiliki aktivitas antioksidan serta antiinflamasi yang signifikan. Senyawa ini berperan dalam melindungi sel β pankreas dari kerusakan akibat stres oksidatif serta membantu meningkatkan sekresi insulin sehingga berpotensi dalam pengendalian diabetes melitus (Pangestu & Warditiani, 2025). Sel β pankreas berfungsi sebagai pengatur metabolisme glukosa melalui sekresi insulin, namun pada penderita diabetes tipe 2 kemampuan sel tersebut dalam memproduksi insulin mengalami penurunan (Wahyudi, dkk., 2024). 
Selain itu, kurkumin juga diketahui mampu menangkal radikal bebas dan memodulasi jalur inflamasi yang berkaitan dengan gangguan metabolik (Hewlings & Kalman, 2017). Aktivitas biologis tersebut mendukung pemanfaatan loloh kunyit sebagai minuman tradisional yang dikonsumsi masyarakat Desa Bengkala sebagai penunjang kesehatan.
Minyak Atsiri
Selain kurkuminoid, rimpang Curcuma longa juga mengandung minyak atsiri yang tersusun atas senyawa turunan seskuiterpen dan monoterpen, seperti ar-turmeron, α-turmeron, β-turmeron, dan zingiberene. Kandungan minyak atsiri kunyit umumnya berkisar antara 2–7% dari berat kering rimpang, tergantung pada varietas dan kondisi pertumbuhan (Islamadina, dkk., 2020). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, dkk., (2023) menunjukkan bahwa minyak atsiri rimpang kunyit memiliki beberapa komponen kimia utama, di antaranya β-turmeron, α-turmeron, ar-turmeron, 1,8-cineol, p-cymene, zingiberene, dan sesquiphellandrene yang diidentifikasi menggunakan metode destilasi uap air dan analisis KG-MS.
Sebagai metabolit sekunder, minyak atsiri kunyit diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Senyawa turmeron sebagai komponen dominan berperan dalam penghambatan mediator inflamasi serta perlindungan sel terhadap stres oksidatif. Aktivitas tersebut berkaitan dengan mekanisme patofisiologi Diabetes Mellitus yang melibatkan stres oksidatif dan inflamasi kronis. 
Dalam pengolahan tradisional masyarakat Desa Bengkala, proses perebusan rimpang kunyit dalam pembuatan loloh memungkinkan sebagian komponen minyak atsiri tetap terekstraksi meskipun sebagian senyawa volatil dapat menguap. Keberadaan minyak atsiri bersama kurkuminoid dan flavonoid menunjukkan bahwa aktivitas farmakologis kunyit merupakan hasil interaksi berbagai metabolit sekunder yang bekerja secara sinergis..
Flavonoid dan Senyawa Fenolik
Selain kurkuminoid dan minyak atsiri, rimpang kunyit (Curcuma longa) juga mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid yang termasuk dalam kelompok senyawa fenolik. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang secara alami terdapat pada tanaman dan dikenal memiliki aktivitas antioksidan serta potensi antidiabetes. Secara struktur kimia, flavonoid tersusun atas kerangka dasar C6–C3–C6 yang terdiri dari dua cincin aromatik (A dan B) yang dihubungkan oleh tiga atom karbon membentuk cincin heterosiklik (C).
Aktivitas antioksidan flavonoid berperan penting dalam menangkal radikal bebas dan melindungi sel dari stres oksidatif. Stres oksidatif merupakan salah satu faktor utama dalam perkembangan Diabetes Mellitus karena dapat menyebabkan kerusakan pada sel β pankreas yang berperan dalam produksi insulin (Setyaningum, dkk., 2025). Dengan kemampuannya sebagai radical scavenger, flavonoid dapat membantu mengurangi proses oksidasi dan peradangan sehingga mendukung perlindungan fungsi sel pankreas serta meningkatkan sensitivitas insulin (Iddahan, dkk., 2024). 
Selain sebagai antioksidan, flavonoid dalam Curcuma longa juga menunjukkan aktivitas antidiabetes melalui mekanisme penghambatan enzim pencernaan karbohidrat, seperti α-amilase dan α-glukosidase. Penghambatan enzim tersebut dapat memperlambat proses pemecahan karbohidrat menjadi glukosa sehingga membantu mengontrol peningkatan kadar gula darah setelah maka (Wahyudi, et al., 2024).
Tanin
Tanin merupakan salah satu senyawa polifenol yang juga ditemukan dalam rimpang Curcuma longa L. Senyawa ini diketahui memiliki aktivitas biologis yang berperan dalam pencegahan diabetes melitus. Tanin dapat menghambat aktivitas enzim pencernaan karbohidrat seperti α-amilase dan α-glukosidase, sehingga proses pemecahan karbohidrat menjadi glukosa berlangsung lebih lambat dan dapat membantu mengontrol peningkatan kadar glukosa darah setelah makan (Naz, dkk., 2023). Selain itu, tanin memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menekan pembentukan radikal bebas serta mengurangi stres oksidatif yang berperan dalam kerusakan sel β pankreas. Aktivitas tersebut berkontribusi dalam menjaga fungsi sel penghasil insulin dan meningkatkan sensitivitas insulin dalam tubuh (Kato et al., 2017). Kehadiran tanin bersama senyawa metabolit sekunder lain seperti kurkuminoid, flavonoid, dan minyak atsiri menunjukkan bahwa aktivitas farmakologis kunyit bersifat sinergis dalam mendukung potensi antidiabetesnya.
3. Uji Organoleptik Loloh Kunyit
Uji organoleptik menunjukkan bahwa loloh kunyit memiliki karakteristik sensorik yang khas dan sesuai dengan kandungan fitokimia rimpang kunyit. Produk ini didominasi oleh warna kuning kecoklatan, aroma khas kunyit, rasa pahit sedang, serta tekstur cenderung encer. Warna tersebut menunjukkan keberadaan kurkuminoid sebagai pigmen utama, sedangkan aroma khas mencerminkan kandungan minyak atsiri yang masih terdeteksi setelah proses perebusan. Rasa pahit yang dominan berkaitan dengan senyawa kurkuminoid dan fenolik, dengan tambahan rasa manis dan asam dari bahan pendukung. Tekstur encer menunjukkan penggunaan metode ekstraksi berbasis air, sementara adanya sedikit endapan disebabkan oleh partikel rimpang yang tidak tersaring sempurna. Aftertaste umumnya netral hingga segar, meskipun sebagian kecil panelis masih merasakan pahit atau asam. Secara keseluruhan, profil sensorik ini menunjukkan bahwa loloh kunyit memiliki karakteristik khas minuman herbal tradisional dan masih dapat diterima oleh panelis.
4. Integrasi Temuan ke dalam Konsep Farmakognosi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik etnofarmasi masyarakat Desa Bengkala dalam pengolahan loloh kunyit memiliki keterkaitan dengan konsep pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi. Kandungan metabolit sekunder seperti kurkuminoid, flavonoid, dan minyak atsiri memperkuat dasar ilmiah pemanfaatan kunyit sebagai bahan obat tradisional. Proses perebusan merepresentasikan metode ekstraksi sederhana (dekoksi), sedangkan penggunaan rimpang segar berkaitan dengan identifikasi simplisia nabati. Integrasi ini memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara proses pengolahan bahan alam, kandungan senyawa aktif, dan aktivitas biologisnya secara kontekstual. Pemetaan hasil penelitian ke dalam materi pembelajaran disajikan pada Tabel 7 sebagai bentuk implementasi berbasis kearifan lokal..
Tabel 7. Pemetaan Hasil Penelitian ke Materi Pembelajaran Farmakognosi SMK
	Temuan Penelitian
	Konsep Farmakognosi
	Bentuk Kegiatan Pembelajaran

	Perebusan loloh kunyit
	Ekstraksi sederhana metode dekoksi (pelarut air)
	Praktikum pembuatan ekstrak air rimpang kunyit

	Penggunaan rimpang kunyit segar
	Identifikasi simplisia nabati
	Observasi morfologi dan karakteristik rimpang

	Kandungan kurkuminoid, flavonoid, dan minyak atsiri
	Metabolit sekunder tumbuhan obat
	Diskusi golongan senyawa dan aktivitas biologis

	Pemanfaatan kunyit sebagai ramuan tradisional
	Etnofarmasi
	Studi kasus pemanfaatan tanaman obat berbasis kearifan lokal


5. Implikasi bagi Pengembangan Pembelajaran Farmakognosi
Temuan penelitian ini memiliki implikasi dalam pengembangan pembelajaran farmakognosi yang lebih kontekstual di SMK Farmasi. Pemanfaatan praktik etnofarmasi masyarakat sebagai sumber belajar memungkinkan peserta didik memahami konsep metabolit sekunder, proses ekstraksi bahan alam, serta identifikasi simplisia melalui contoh nyata dari lingkungan sekitar. Pendekatan berbasis kearifan lokal ini dapat meningkatkan keterkaitan antara teori dan praktik, sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap pemanfaatan tanaman obat tradisional dalam ilmu kefarmasian. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, praktik etnofarmasi masyarakat Desa Bengkala dalam pemanfaatan rimpang kunyit (Curcuma longa L.) yang diolah menjadi loloh menunjukkan adanya pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan masih dipraktikkan hingga saat ini. Proses pengolahan loloh kunyit dilakukan melalui tahapan sederhana seperti pencucian, penghalusan, penyaringan, dan perebusan bahan, yang secara ilmiah merepresentasikan metode ekstraksi sederhana berbasis pelarut air (dekoksi). Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa loloh kunyit memiliki karakteristik warna kuning kecoklatan, aroma khas kunyit, rasa pahit sedang, serta tekstur cenderung encer dengan aftertaste yang sebagian besar netral hingga segar.
Kajian fitokimia dari berbagai literatur menunjukkan bahwa rimpang Curcuma longa mengandung berbagai metabolit sekunder penting, seperti kurkuminoid, flavonoid, minyak atsiri, dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, serta potensi antihiperglikemik yang berperan dalam membantu mengendalikan kadar glukosa darah. Kesesuaian antara praktik pengolahan tradisional masyarakat dan kandungan senyawa bioaktif kunyit menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman tersebut dalam bentuk loloh memiliki dasar ilmiah yang dapat dijelaskan melalui pendekatan farmakognosi.
Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik etnofarmasi masyarakat dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran farmakognosi di SMK Farmasi. Integrasi tersebut dapat dilakukan melalui pengaitan praktik pengolahan bahan alam dengan konsep ilmiah seperti identifikasi simplisia, metabolit sekunder tumbuhan obat, serta metode ekstraksi sederhana. Dengan demikian, eksplorasi pemanfaatan kunyit di Desa Bengkala tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah dalam kajian etnofarmasi dan fitokimia, tetapi juga memiliki nilai pedagogis dalam mendukung pengembangan pembelajaran farmakognosi yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal.
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